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The high incidence of landslides during the rainy season still occurs frequently. Efforts
have been made to increase knowledge about landslide disasters among the public. The
use of technology through applications in providing knowledge about landslide
disasters generally uses text and images. To address this gap, we developed a new
application prototype with disaster knowledge and evacuation route navigation features
called LANDIE (Landslide Disaster Education). The method used is quantitative
descriptive in the form of mean and standard deviation analysis; descriptive percentage;
kolmogorov-smirnov and paired sample t-test. The research results reveal that the
LANDIE application prototype is effective in increasing knowledge of landslide
disasters. This is supported by the findings that initial knowledge about landslide
disasters is at medium criteria, with the application design being suitable for use with

muhammad17naufalpasca@students.unnes revisions, the application is suitable for use as a medium in disaster training, and the

ac.id LANDIE application prototype is declared effective in increasing knowledge about
DOI: 10.34312/jgej.v4.i2.21320 landslide disasters..
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ABSTRAK

Tingginya tingkat kejadian bencana tanah longsor pada musim penghujan masih sering
terjadi. Upaya peningkatkan pengetahuan tentang bencana tanah longsor kepada
masyarakat telah dilakukan. Pemanfataan teknologi melalui aplikasi dalam
memberikan pengetahuan tentang bencana longsor pada umumnya menggunakan teks
dan gambar. Untuk mengatasi kesenjangan ini, kami mengembangkan prototipe
aplikasi baru dengan fitur-fitur pengetahuan bencana dan navigasi jalur evakuasi yang
diberi nama LANDIE (Landslide Disaster Education). Metode yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif berupa analisis mean dan standar deviasi; deskriptif persentase;
kolmogorov-smirnov dan paired sample t-test. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
prototipe aplikasi LANDIE efektif dalam meningkatkan pengetahuan kebencanaan
tanah longsor. Hal ini didukung oleh temuan bahwa pengetahuan awal tentang bencana
tanah longsor berada pada kriteria sedang, dengan rancangan desain aplikasi layak
digunakan dengan revisi, aplikasi layak digunakan sebagai media dalam pelatihan
kebencanaan, dan prototype aplikasi LANDIE dinyatakan efektif dalam meningkatkan
pengetahuan tentang bencana tanah longsor.

How to cite: Assidigi, M. N. F., Juhadi, & Banowati, E. (2023). Upaya Peningkatan Pengetahuan Bencana melalui Prototipe Aplikasi LANDIE
(Landslide Disaster Education). Jambura Geo Education Journal, 4(2), 167-178. https://doi.org/10.34312/v4.i2.21320

1. Pendahuluan

Bencana tanah longsor dapat diprediksi, dihindari, dan diminimalisir dampaknya melalui proses mitigasi
bencana dengan tujuan menekan segala kerugian dan korban jiwa (Hardiawan & Mahardhani, 2022). Upaya
mitigasi dapat dilakukan dengan cara peningkatan pengetahuan tentang bencana tanah longsor. Pengetahuan
bencana bagi masyarakat yang bermukim di daerah dengan tingkat kerawanan sedang hingga tinggi sangat
penting karena dapat melahirkan masyarakat yang peduli, memiliki keterampilan dalam bidang kebencanaan,
mampu menghindari serta mencegah permasalahan kebencanaan yang dapat muncul di kemudian hari
(Setyowati, 2019).

Aspek pengetahuan kebencanaan yang perlu dimiliki masyarakat terutama yang tinggal pada Kawasan
rawan bencana tanah longsor antara lain pengetahuan tentang bencana tanah longsor, pengetahuan tentang
mitigasi bencana tanah longsor dan pengetahuan tentang jalur evakuasi (Anugrahanto et al., 2021).
Pengetahuan menjadi kunci penyelamatan ketika terjadi bencana sebab tanpa pengetahuan yang memadai
maka masyarakat lebih beresiko menjadi korban bencana tersebut.

Salah satu upaya mitigasi bencana saat ini yang mudah dan simpel adalah menggunakan smartphone karena
menjadi teknologi dan alat komunikasi yang dimiliki oleh penduduk Indonesia hingga 65.87% (BPS, 2021)
serta seluruh kalangan dan lapisan usia memiliki dan mampu mengoperasikannya (Chaidirman et al., 2019;
Mutiaraningrum & Nugroho, 2021). Smartphone dapat difungsikan sebagai media untuk edukasi kebencanaan
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dengan pengemasan konten yang menarik agar mudah diterima user dan mau melaksanakan pengetahuan yang
baru yang telah dimuat dalam smartphone.

Penelitian yang dilakukan untuk mengembangkan aplikasi dalam upaya mengedukasi sudah banyak
dilakukan seperti aplikasi SAFER yang berisi teks dan sedikit gambar yang menunjukkan contoh bencana
(Prasetyo et al., 2021). Aplikasi SINARU yang berisi materi untuk disabilitas tuna rungu (Aini et al., 2020).
teknologi Augmented Reality menyajikan deskripsi setiap bencana dan ilustrasi 3D (Al-Fatih & Tantriawan,
2021). Oleh sebab itu, penelitian ini akan melengkapi penelitian sebelumnya, yang akan membahas fitur
navigasi ke arah titik kumpul. Padahal navigasi sangat penting ketika penyelamatan saat terjadi bencana.
Melalui penelitian ini akan membuat aplikasi yang diterapkan ke masyarakat dengan tujuan meningkatkan
pengetahuan kebencanaan mereka.

Kabupaten Wonosobo terletak pada daerah pegunungan dengan kondisi kemiringan biogeofisik 15-40°
seluas 421,736 km? dan >40° seluas 318,299 km?. Selain itu jumlah hari hujan hingga 228 hari. Kelerengan
dan jumlah hari hujan seperti demikian berpotensi tinggi menyebabkan bencana tanah longsor. BPBD
Kabupaten Wonosobo mencatat jumlah kejadian bencana pada tahun 2022 sejumlah 626 kejadian dan bencana
tanah longsor berada pada urutan pertama dengan total 493 kejadian. Kecamatan Kalibawang memiliki rata-
rata kemiringan 10-40 % dan berkontur kasar dengan kondisi tanahnya didominasi jenis tanah regosol dan
andosol serta curah hujan tertinggi bulan Desember mencapai 581 mm (BPS, 2022). Beberapa tempat di
kecamatan ini mengalami longsor pada musim penghujan pada waktu yang lalu .

Perancangan aplikasi LANDIE (Landslide Disaster Education) ini diharapkan dapat efektif untuk mitigasi
bencana longsor. Tujuan penelitian ini adalah 1) mengetahui pengetahuan awal tentang bencana tanah longsor;
2) merancang dan menguji desain aplikasi; 3) menguji keberterimaan aplikasi; 4) menganalisis efektivitas
prototype aplikasi dalam meningkatkan pengetahuan tentang bencana tanah longsor. Harapan dari penelitian
ini dapat meningkatkan pengetahuan tentang bencana tanah longsor pada masyarakat.

2. Metode

2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain pre-experimental design dengan model pre-test and post-test group.
Desain ini mengambil data tes dua kali ketika sebelum dan sesudah implementasi prototype aplikasi LANDIE.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif.

2.2 Teknik Pengambilan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Karangsambung sejumlah 4025 jiwa. Masyarakat
tersebut tinggal di kawasan yang berkelerengan sedang hingga tinggi. Penduduknya memiliki jiwa sosial
tinggi, dan kehidupan semi modern sudah melekat dalam setiap sendi kehidupan mereka. Sebagian besar
penduduk bekerja sebagai peternak dan buruh serabutan. Sebagian masyarakatnya mengenyam pendidikan
dasar hingga tinggi dan pesantren. Jumlah rumah di Desa ini sejumlah 1378 unit dan 25% atau 345 unit berada
pada area rawan longsor baik di atas maupun diatas tebing.

Jenis sampling yang digunakan adalah probability sampling atau teknik sampling yang memberikan
peluang sama terhadap anggota populasi untuk menjadi sampel karena sampel dianggap homogen. Teknik
yang digunakan adalah simple random sampling yaitu pengambilan sampel tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi. Sampel diambil dengan melihat 1) tingkat melek teknologi pada setiap keluarga; 2)
mampu mengoperasikan smartphone dengan baik; dan 3) sampel diambil satu orang per keluarga yang tempat
tinggalnya berdekatan (beradius 20 meter) dengan tebing/berkelerengan sedang.

Apabila jumlah sampel kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Namun jika jumlah sampel lebih besar maka diambil sebanyak 10%-15% atau 20%025%.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini mengambil 10% dari total anggota populasi yang tempat
tinggalnya berada pada area rawan longsor baik di atas maupun di bawah tebing. Jumlah sampel seluruhnya
adalah 10% x 345 = 35. Jadi sampel pada penelitian ini adalah sejumlah 35 orang.

2.3 Prosedur Pengukuran

Prosedur pengukuran yang digunakan adalah 1) tes untuk mengetahui pengetahuan tentang bencana tanah
longsor sebelum dan sesudah perlakuan. Instrumen berupa pretest-posttest bermodel pilihan ganda sederhana,
benar-salah, dan isian singkat. Soal divalidasi isi oleh ahli bencana, ahli organisasi kemasyarakatan, dan
praktisi lapangan karena validator tersebut terbiasa menangani permasalahan bencana. Parameter dalam
validasi isi mencakup 1) penilaian relevansi dan representasi aspek-aspek dalam instrumen; 2) penilaian
ketepatan bahasa dan kalimat; dan 3) kesesuaian pernyataan dengan definisi konseptual dan operasional
(teori)(lhsan, 2015). Hasil validasi isi dari seluruh parameter memiliki rata-rata 95,47 % dengan kesimpulan
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layak digunakan dengan revisi; 2) kuesioner untuk mendapat data analisis kebutuhan, data validasi rancangan
desain prototype dan menguji keberterimaan prototype aplikasi LANDIE. Instrumen untuk mendapatkan data
analisis kebutuhan menggunakan angket terbuka. Sedangkan instrumen untuk validasi rancangan desain dan
keberterimaan menggunakan skala likert (skala 1, 2, 3, 4, dan 5). Validasi rancangan desain prototype
dilakukan oleh 1) ahli konten (1 validator); 2) ahli sistem (1 validator); dan 3) ahli praktisi (3 validator).
Sedangkan uji keberterimaan dilakukan oleh sampel penelitian; 3) dokumentasi untuk mengambil data berupa
gambar rancangan aplikasi dan foto saat pelaksanaan kegiatan di masyarakat.

2.4 Tahapan Cara Kerja

Penelitian diawali dengan melakukan analisis kebutuhan masyarakat untuk mengetahui permasalahan,
pemecahan dan solusinya melalui pendekatan computational thinking. Hasil analisis kebutuhan tersebut
kemudian digunakan sebagai dasar perancangan desain prototype aplikasi LANDIE. Rancangan desain yang
dibuat kemudian diuji desain dengan pendekatan design thinking oleh ahli konten, ahli sistem, dan ahli praktisi.
Hasil validasi ditindak lanjuti dengan revisi atau langsung dapat diterapkan dalam pelatihan kebencanaan (teori
Kirkpatrick). Setelah pelatihan dilakukan, kemudian aplikasi diuji keberterimaannya dengan teori SUS oleh
user dan tes akhir tentang pengetahuan bencana sebagai dasar analisis data efektivitas prototype Aplikasi
LANDIE dalam meningkatkan pengetahuan kebencanaan. Tahapan cara kerja disajikan dalam gambar 1.

Perancangan desain prototype
Aplikasi LANDIE

}

Uji Desain (Design Thinking)

|
| }

Revisi Tidak Revisi

}

Perbaikan
Pelatihan Kebencanaan P Uji Keberterimaan
(Teori Kirkpatrick) (Teori SUS)

Prototype Aplikasi LANDIE Efektif dalam
Meningkatkan Pengetahuan Kebencanaan

Gambar 1. Tahapan Cara Kerja

2.5 Parameter Pengetahuan Bencana Tanah Longsor, Uji Desain, dan Uji Keberterimaan
Rincian setiap parameter bencana tanah longsor, uji desain, dan uji keberterimaan disajikan dalam tabel 1

Tabel 1. Parameter Variabel Penelitian

Pengetahuan Bencana Tanah Longsor Uji Desain Uji Keberterimaan
Pengetahuan bencana tanah longsor Empathize Learnbility
Pengetahuan mitigasi bencana tanah longsor Define Efficiency
Pengetahuan tentang jalur evakuasi Ideate Memorability

Prototype Error
Testing Satisfaction

Sumber: (Anugrahanto et al., 2021) dan dimodifikasi sesuai tujuan penelitian; dan (Amalina et al., 2017;
Nielsen, 2012)
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2.6 Analisis Data

Analisis data yang digunakan adalah 1) uji persyaratan menggunakan kolmogorov-smirnov; 2) analisis
mean dan standar deviasi untuk menganalisis data tes pengetahuan tentang bencana tanah longsor; 3) analisis
deskriptif persentase digunakan untuk menganalisis data hasil uji validasi isi, uji rancangan desain dan uji
keberterimaan prototype aplikasi LANDIE; 4) uji tingkat efektivitas menggunakan paired sample t-test.
Hipotesis yang diajukan adalah prototype aplikasi LANDIE efektif dalam meningkatkan pengetahuan
kebencanaan tanah longsor.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Pengetahuan awal masyarakat tentang bencana tanah longsor

Berdasarkan analisis mean dan standar deviasi diketahui pengetahuan awal masyarakat tentang bencana
tanah longsor dan jalur evakuasi sudah baik sedangkan mitigasi bencana masih rendah yang disajikan dalam
tabel 2.

Tabel 2. Hasil Tes Pengetahuan Awal Masyarakat Tentang Bencana Tanah Longsor

Parameter Xo
Pengetahuan bencana tanah longsor 72.9
Pengetahuan mitigasi bencana tanah longsor 57.1
Pengetahuan tentang jalur evakuasi 73.0
Rata-rata seluruh parameter 67.7

Sumber: Olah Data Penelitian 2023

Tabel 3. Sebaran Kondisi Awal Pengetahuan tentang Bencana Tanah Longsor

Kriteria
Parameter Tinggi Sedang Rendah
Pengetahuan bencana tanah longsor 6 (17.14 %) 27 (77.14%) 2 (5.71%)
Pengetahuan mitigasi bencana tanah longsor 4 (11.4 %) 26 (74.3%) 5 (14.3 %)
Pengetahuan tentang jalur evakuasi 5(14.28%) 22 (62.85%) 8 (22.85 %)

Sumber: Olah Data Penelitian 2023

Hasil analisis pada tabel 3 menunjukkan bahwa pengetahuan bencana tanah longsor masyarakat Desa
Karangsambung sebagian besar berada pada kriteria sedang dan sebagian kecil berada pada kriteria rendah dan
tinggi. Hal ini erat dengan kondisi morfologi tempat tinggal mereka yang sangat berpotensi menimbulkan
tanah longsor ketika datangnya musim penghujan (Hastuti et al., 2020) dan sebagian besar sampel telah
mengenyam pendidikan tinggi. Berbagai kejadian longsor baik dengan kerugian dan korban yang bervariatif
tentu memberikan kesadaran secara tidak langsung kepada sebagian masyarakat yang memikirkan hal seperti
ini. Hal ini selaras dengan penelitian oleh (Suwaryo, P. A. W., & Yuwono, 2017) bahwa umur, jenis kelamin,
pendidikan, pengalaman, dan pekerjaan berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan warga masyarakat Desa
Sampang, Kecamatan Sempor, Kabupaten Kebumen tentang mitigasi bencana tanah longsor.

Tingkat pendidikan yang tinggi saling berkaitan dan memengaruhi pengetahuan seseorang secara
berkelanjutan dan semakin mudah untuk menerima ilmu atau informasi baru (Diaz-Siefer et al., 2015; Liu &
Guo, 2018; Tamminen et al., 2010). Pembelajaran ditujukan untuk menyampaikan informasi maupun
pengetahuan kepada objek pembelajaran. Masyarakat secara umum bisa mendapatkan pengetahuan tentang
bencana longsor secara turun-temurun melalui sosialisasi (Anggraini et al., 2018) , bersekolah (Noviana et al.
2019), media elektronik, maupun media sosial (Ahmad & Lateh, 2014). Taraf pendidikan masyarakat Desa
Karangsambung secara garis besar sudah mengenyam pendidikan tinggi baik formal maupun nonformal.
Selain itu, pengalaman akan bencana besar ataupun kecil memberikan sedikit pengetahuan yang dapat
dipersiapkan untuk menghadapi permasalahan bencana di masa mendatang.

Selain itu, beberapa sampel yang memiliki pengetahuan bencana tanah longsor rendah tercermin dari
penanaman pakan ternak di sebagian wilayah yang terancam longsor. Tanaman tersebut meliputi kaliandra,
windu, dan wileda. Menurut para peternak, tanaman tersebut potensial sekali untuk pakan karena bagus untuk
ternak dan daunnya berproduksi dengan cepat serta belum ada alternatif lain (Purbowati et al., 2015). Ironisnya,
peternak justru menanamnya di lereng dengan asumsi bisa memperkuat lereng. Hal ini senada dengan
fenomena di DAS Alo Pohu yang melakukan aktivitas penebangan hutan dan kegiatan pertanian di lereng
curam (Salote et al., 2022). Akan tetapi perakaran tanaman tersebut sangat dangkal dan tidak sekuat tanaman
berkayu yang memiliki selulosa, alfa-selulosa, dan lignin pada tiap diameter akar yang berbeda (Zhang et al.
2014).
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3.2 Rancangan Desain Prototype Aplikasi LANDIE
3.2.1 Analisis kebutuhan

Langkah pertama yang dilakukan adalah decomposition. Permasalahan utama yang diperoleh adalah
kondisi geologi dan morfologi berpotensi tinggi menimbulkan tanah longsor. Pandangan mitigasi yang
berkembang terbatas pada mitigasi struktural sedikit. Permasalahan utama dipecah menjadi beberapa bagian
1) potensi bencana tanah longsor besar; 2) kondisi geologi dan morfologi Desa Karangsambung telah
menumbuhkan kesadaran masyarakatnya; dan 3) kesadaran terbatas pada mitigasi struktural, sedikit sekali
yang sudah berpikir tentang mitigasi non-struktural. keberadaan aplikasi kebencanaan seperti InaRisk
sebenarnya sudah baik, tetapi belum mengintegrasikan konten pengetahuan dengan navigasi menuju titik
kumpul yang berskala besar seperti di pedesaan. Langkah kedua yang dilakukan adalah pattern recognition.
Semua sampel setuju dengan pelatihan kebencanaan yang mengajarkan berbagai pengetahuan tentang tanah
longsor dan pencegahannya.

Langkah ketiga adalah abstraction. Pelatihan dibantu dengan aplikasi yang disusun didasarkan pada
analisis kebutuhan. Aplikasi berdasarkan sifat 1) mudah dipahami, diakses, dan dioperasikan semua lapisan
masyarakat; dan 2) mengedukasi. Langkah keempat adalah algorithm. Fitur yang dirancang meliputi 1) peta
jalur evakuasi, peta riwayat kejadian longsor, peta kontur Desa Karangsambung, video 3D tentang morfologi
dan gambar kondisi tebing Desa Karangsambung; 2) navigasi sederhana yang menunjukkan ke arah titik
kumpul; 3) pengetahuan tentang pengertian, faktor penyebab, tipe, ciri-ciri, dan akibat tanah longsor; 4)
pengetahuan tentang arti, jenis, dan pelaksanaan mitigasi; 5) pengertian, syarat pembuatan, tujuan pembuatan
dan rambu-rambu jalur evakuasi serta syarat titik kumpul; dan 6) penambahan pengetahuan yang sifatnya
sebagai wawasan unik tentang tanah longsor.

3.2.2 Rancangan Desain

Berdasarkan analisis kebutuhan, selanjutnya disusun rancangan aplikasi dengan berbantuan bahasa
pemrograman seperti HTML, Laravel, JavaScript, SCSS, PHP, MySQL dan Kotlin. Berikut rancangan desain
aplikasi LANDIE disajikan dalam tabel 4:

Tabel 4. Rancangan Desain Aplikasi LANDIE

Fitur Screen

Navigasi
sederhana
dasar
Mitigasi non
struktural
Pengetahuan Jalur evakuasi
tanah longsor,
mitigasi, dan

jalur evakuasi
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Peta jalur
evakuasi, peta
riwayat kejadian
longsor, peta
kontur Desa
Karangsambung,
video 3D
tentang
morfologi dan
gambar kondisi
tebing Desa
Karangsambung

Dacrah Rawan

Jalur Evakuasi

Pengetahuan
tentang
pengertian,
faktor penyebab,
tipe, ciri-ciri,
dan akibat tanah
longsor

Pengetahuan Dasar Bancana
- Tanah Longsor

Tipe dan
ciri terjadinya
tanah longsor

P Pengertian dan faktor
penyebab tanah longsor

Riwayat Bencana

Pengetahuan
tentang arti,
jenis, dan
pelaksanaan
mitigasi

1547 RAA0 e 3O R Cmus 1548 BBED UM 3O R

Mitigasi Non Struktural
&« Bencana Tanah Longsor €

Materi pembelajaran mansjemen bencan tansh loagsor

Pelaksanaan Mitigasi
non-struktural

Judul Matert Preview

dalam masyorakst (relewan
bencana, kelompok sigep
pemuda cn lannys)

Membuat sebuah kelompok
penyul ipun pelstihan

Pelaksanaan
mitigasi non-
struktural

Analisis data kefadian tanah
fongsor

X b ’\ 1] I\ I h Ihx

Membust pata rawan longsar
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Pengertian,
syarat
pembuatan,
tujuan
pembuatan dan
rambu-rambu
jalur evakuasi
serta syarat titik
kumpul

Pengertian dan faktor
penyebab tanah longsor

an

nehnya...

Tanah Longsor jadi
Bencana Tahunan??

Tindakan masyarakat pada

Tanah Longsor??

Wawasan unik
tentang tanah
longsor

Sumber: Olah Data Penelitian Tahun 2023

3.3 Validasi Desain
Hasil validasi rancangan desain prototype aplikasi LANDIE disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Validasi Rancangan Desain Prototype Aplikasi LANDIE

- Parameter Kesimpulan
Empathize Define Ideate  Prototype  Testing
> 110 65 611 41 43
X 22 13 120.2 8.2 8.6 Layak digunakan dengan revisi
% 88 86.67 80.13 82 86
Kategori  Sangat Baik  Sangat Baik Baik Baik Sangat Baik

Sumber: Olah Data Penelitian Tahun 2023
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Berdasarkan tabel 5, rancangan desain aplikasi LANDIE sudah layak digunakan dengan revisi. Selanjutnya
rancangan tersebut dapat dikembangkan menjadi sebuah aplikasi. Seluruh parameter sudah tervalidasi dengan
kategori baik hingga sangat baik. Aplikasi LANDIE dirancang dengan bantuan HTML, SCCS, JavaScript,
PHP, Laravel; MySQL; dan Kotlin.

Perancangan aplikasi berdasarkan analisis kebutuhan pada masyarakat Desa Karangsambung, Kecamatan
Kalibawang, Kabupaten Wonosobo. Kebutuhan yang diidentifikasi dan dapat disusun menjadi sebuah
rancangan aplikasi setelah melalui tahap decomposition, pattern recognition, abstraction, dan algorithm.
Aplikasi tersebut diberi nama LANDIE yang merupakan kependekan dari Landslide Disaster Education
dengan tujuan pembuatan aplikasi ini sebagai media edukasi tanah longsor di masyarakat. Aplikasi tersebut
digunakan pada pelatihan kebencanaan sebagai dasar penyampaian pengetahuan bencana tanah longsor dan
pada tahap selanjutnya dapat digunakan secara umum di masyarakat Desa Karangsambung yang memiliki
smartphone android.

3.3 Keberterimaan Prototype Aplikasi LANDIE
Keberterimaan berada pada kategori baik pada semua parameter. Hasil uji keberterimaan disajikan pada

tabel 6.
Tabel 6. Hasil Uji Keberterimaan Aplikasi LANDIE

Parameter
Learnability  Efficiency Memorability Error  Satisfaction

> 575 724 570 446 434

X 143.75 144.8 1425 148 144.66

% 82.14 82.74 81.42 84.95 82.67
Kategori Baik Baik Baik Baik Baik

Sumber: Olah Data Penelitian Tahun 2023

Berdasarkan tabel 6 maka aplikasi LANDIE dapat digunakan sebagai media untuk pelatihan dalam rangka
meningkatkan pengetahuan tentang bencana tanah longsor. Aplikasi yang baik harus 1) mudah dijalankan; 2)
tidak perlu spesifikasi rumit; 3) mudah di-install; 4) berjalan normal tanpa hang atau lag; 5) tata letak dan
kemudahan dipelajari oleh user; 6) efektif dan efisien sesuai tujuan pembuatan aplikasi(Mudinillah, 2021).
Aplikasi LANDIE menfokuskan pada penggunaan infografis yang full color sehingga tidak membuat bosan
pengguna apabila materi disajikan secara full text (Putri & Fitriana, 2021). Aplikasi yang difungsikan sebagai
media edukasi juga harus menjadi bagian integral dari serangkaian proses pembelajaran. Peran media berupa
aplikasi LANDIE memiliki peran sebagai sarana penjelas materi tentang konsep dasar bencana longsor,
mitigasi bencana, hingga jalur evakuasi. Tanpa adanya aplikasi yang 1) sesuai dengan tujuan yang ingin
dicapai; 2) mendukung isi materi berupa fakta, konsep, prinsip; 3) praktis dan luwes; 4) narasumber dan user
mampu menggunakannya; 5) mutu teknis terpenuhi, tentu upaya untuk peningkatan pengetahuan tentang
bencana tanah longsor kurang maksimal dalam sebuah pelatihan (Kustandi & Darmawan, 2020). Hal yang
baru pada aplikasi ini berupa 1) menu kompas yang bergerak menunjukkan ke arah titik kumpul disertai dengan
jarak dari lokasi user ke titik kumpul dalam satuan meter; 2) penggunaan infografis untuk penyampaian materi;
3) terdapat video morfologi Desa Karangsambung; dan 4) terdapat fitur informasi menarik berupa button “klik
disini”.

3.4 Efektivitas Prototype Aplikasi LANDIE dalam Meningkatkan Pengetahuan Tentang Bencana
Tanah Longsor
Pengetahuan akhir tentang bencana tanah longsor dan jalur evakuasi sudah baik sedangkan mitigasi

bencana masih rendah. Selengkapnya disajikan pada tabel 7.
Tabel 7. Hasil tes pengetahuan awal tentang bencana tanah longsor

Parameter X1

Pengetahuan bencana tanah longsor 93.3
Pengetahuan mitigasi bencana tanah longsor 81.1
Pengetahuan tentang jalur evakuasi 88.1
Rata-rata seluruh parameter 87.5

Sumber: Olah Data Penelitian Tahun 2023

Uji normalitas data akhir pada tabel 8.
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Tabel 8. Uji Normalitas Data Awal

Pengetahuan

N 35
Mean 87.4971

Normal Parameters(a,b) Std. Deviation 8.47743
Most Extreme Differences Absolute 191
Positive .150

Negative -191

Kolmogorov-Smirnov Z 1.129
Asymp. Sig. (2-tailed) .156

Sumber: Olah Data Penelitian Tahun 2023

Berdasarkan tabel 8 diketahui nilai signifikansi Asymp.Sig (2-tailed) adalah 0.156 lebih besar dari 0.05
sehingga Ho diterima. Dapat disimpulkan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Selanjutnya data diuji efektivitasnya dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : tidak terdapat perbedaan signifikan antara pretest dengan posttest terkait pengetahuan tentang bencana

tanah longsor

Ha : terdapat perbedaan signifikan antara pretest dengan posttest terkait pengetahuan tentang bencana tanah

longsor

Hasil uji efektivitas disajikan pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Efektivitas
Paired Differences
95% Confidence Interval

Std. Std. Error of the Difference Sig. (2-
Mean Deviation Mean Lower Upper t df tailed)

Pair Pengetahuan - - -
1 Pengetahuan_akhir 20.60286 13.24881 2.23946  -25.15398  -16.05173 9.200 34 .000

Sumber: Olah Data Penelitian Tahun 2023

Berdasarkan tabel 9 diketahui bahwa nilai signifikansi Sig (2-tailed) adalah 0.000 lebih kecil dari 0.05.
Sehingga Ho ditolak dan Ha diterima artinya prototype aplikasi LANDIE efektif dalam meningkatkan
pengetahuan kebencanaan tanah longsor. Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan hasil pretest dan
posttest pengetahuan tentang bencana tanah longsor. Implementasi aplikasi LANDIE yang memuat konten
menu kompas dan edukasi seputar tanah longsor dapat digunakan untuk membantu proses mitigasi bencana
tanah longsor oleh pihak yang berwenang. Media yang dirancang berdasarkan kebutuhan masyarakat disertai
dengan tampilan video morfologi permukiman dapat lebih diterima karena pengetahuan seperti ini dibutuhkan
oleh user. Adanya pelatihan yang ditujukan guna meningkatkan pengetahuan bencana sangat diperlukan
karena wilayah Indonesia memiliki ancaman bencana paling tinggi di dunia(Mahdi et al., 2023).

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian oleh (Daud et al., 2014) pada SMA Negeri 5 Banda Aceh
menemukan bahwa adanya model pelatihan siaga bencana gempa bumi memberikan peningkatan pada
pengetahuan sebesar 21.5%; pada tindakan kesiapsiagaan sebesar 20.2%. Adanya pelatihan siaga bencana
dengan model praktik langsung meniru tindakan dapat membantu bertambahnya pengetahuan tentang gempa
bumi, sikap yang lebih tepat terhadap gempa bumi dan tindakan yang lebih sesuai dalam menghadapi bencana
gempa bumi.

Pengalaman edukasi yang didapatkan oleh sampel penelitian saat pelatihan juga memberikan kesadaran
akan pentingnya pengetahuan yang bermanfaat dikemudian hari karena konteks dan konten mempengaruhi
proses penyampaian informasi yang bermuara pada hasil dari pelatihan (Maghsoudi et al., 2023). Selain itu,
beberapa masyarakat telah melaksanakan sebagian isi dari pelatihan seperti 1) mengumpulkan dokumen
penting dalam sebuah wadah yang aman; 2) betonisasi kolam ikan pada daerah yang berpotensi longsor; 3)
membentuk kelompok relawan bencana; 4) SOP penanggulangan bencana tanah longsor; dan 5) membuat
konsep jalur evakuasi. Bentuk kesadaran setidaknya diikuti oleh perubahan kebiasaan seperti pengadaan
rambu-rambu jalur evakuasi, rambu berkumpul, rambu bahaya dan sebagainya (Mayzaraha & Batmomolin,
2021). Pelatihan dapat digunakan sebagai upaya dalam meningkatkan kinerja pegawai secara sistematis yang
pada akhirnya dapat mengubah perilaku seseorang (lvancevich, 2008). Perilaku seseorang dipengaruhi oleh
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pengetahuan yang diperolehnya (Darmawan & Fadjarajani, 2016) yang berarti pengetahuan yang baru dapat
merubah perilaku individu. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Ibrahim et al., 2019)pada masyarakat Desa
Sindangsari, Kecamatan Cikoneng, Kabupaten Ciamis. Adanya pelatihan dan simulasi tentang
penanggulangan bencana bagi masyarakat menunjukkan adanya peningkatan skor rerata pengetahuan dari
77.07 menjadi 89.57. Peserta pelatihan berantusias tinggi namun kegiatan belum bisa menjangkau sebagian
besar masyarakat sehingga perlu keberlanjutan dari kegiatan sejenis.

Senada dengan penelitian oleh (lbrahim et al.,, 2019), pelatihan yang dilakukan untuk
mengimplementasikan aplikasi LANDIE juga belum dapat menjangkau sebagian besar masyarakat karena
minat untuk belajar hal demikian masih kurang. (Simbolon, 2014) menjelaskan bahwa minat seseorang untuk
belajar dipengaruhi oleh banyak faktor seperti 1) motivasi dan cita-cita; 2) keluarga; 3) peranan guru; 4) sarana
dan prasarana; 5) teman pergaulan; dan 6) media massa. Pembelajaran yang baik dapat dilakukan dengan
mengaitkan materi dengan pengalaman, dan kebutuhan seseorang. Meskipun morfologi kasar dan rangkaian
bencana longsor yang telah banyak terjadi terjadi, masih belum bisa menyadarkan anggota masyarakat secara
menyeluruh untuk ikut dalam pelatihan yang dilakukan.

4. Kesimpulan

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 1) pengetahuan awal tentang bencana tanah longsor berada pada
kriteria sedang; 2) rancangan desain aplikasi LANDIE layak digunakan dengan revisi; 3) aplikasi LANDIE
layak digunakan sebagai media dalam pelatihan kebencanaan; 4) prototype aplikasi LANDIE efektif dalam
meningkatkan pengetahuan tentang bencana tanah longsor. Upaya pelatihan yang dilakukan telah membuat
sebagian anggota masyarakat untuk melaksanakan upaya mitigasi prabencana seperti 1) mengumpulkan
dokumen penting dalam sebuah wadah yang aman; 2) betonisasi kolam ikan pada daerah yang berpotensi
longsor; 3) membentuk kelompok relawan bencana; 4) SOP penanggulangan bencana tanah longsor; dan 5)
membuat konsep jalur evakuasi. Upaya yang dilakukan dalam rangka peningkatan pengetahuan tentang
bencana tanah longsor belum berhasil sepenuhnya karena partisipasi dan keikutsertaan masyarakat masih
rendah sehingga perlu cara yang menarik perhatian masyarakat secara luas dalam rangka menanamkan
pengetahuan ini. Kelemahan dalam penelitian ini adalah pengembangan aplikasi masih kurang terutama fitur
prediksi bencana yang dapat disinkronisasi dengan website Weather dan memunculkan notifikasi sebelum
terjadi bencana.
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